BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hasil pengolahan data dan analisis data
serta pembahasan. Dapat disimpulkan secara umum kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SD

Swasta Bethel tergolong kategori baik. Berdasarkan sub masalah yang ada

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Swasta Bethel menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik memperoleh rerata keseluruhan sebesar 53,71
dengan kategori baik. a) Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi memperoleh hasil tes dengan kategori baik. Hasil tes menunjukkan
bahwa indikator interpretasi memperoleh rerata 2,24 Kkategori baik,
indikator analisis memperoleh rerata 1,52 kategori baik, indikator
evaluasi memperoleh rerata 1,76 kategori baik, dan indikator inferensi
memperoleh rerata 1,57 kategori baik. Berdasarkan hasil observasi,
peserta didik dengan kemampuan tinggi sudah mampu memahami dan
menafsirkan informasi dari teks, menghubungkan informasi dalam
permasalahan, memberikan pendapat disertai alasan yang logis, serta
mampu menarik kesimpulan berdasarkan materi yang dipelajari. Selain
itu, peserta didik juga sudah mulai mampu menjelaskan jawaban dan

memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan cukup baik. b) Peserta
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didik dengan kemampuan berpikir kritis rendah memperoleh hasil tes
dengan kategori kurang baik terutama pada indikator eksplanasi dengan
rerata 1,47 dan indikator regulasi diri dengan rerata 1,14. Berdasarkan
hasil observasi, peserta didik masih memerlukan arahan guru dalam
memahami dan menafsirkan informasi dari teks, menghubungkan
informasi dalam permasalahan, memberikan alasan terhadap jawaban,
serta menarik kesimpulan. Selain itu, peserta didik juga masih mengalami
kesulitan dalam menjelaskan jawaban secara runtut dan logis, kurang
percaya diri ketika menyampaikan pendapat, serta belum mampu
memeriksa kembali jawaban yang telah dikerjakan secara mandiri.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Swasta Bethel yaitu (a)
faktor Psikologis meliputi perkembangan intelektual dan motivasi dan (b)
faktor Fisiologis meliputi kondisi fisik.

Peran guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Swasta Bethel adalah
(a) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, (b) melatih peserta
didik mengidentifikasi masalah, (c) membimbing peserta didik menarik
kesimpulan, (d) mendorong peserta didik bertanya dan berdiskusi, (e)
menggunakan metode pembelajaran yang mendorong berpikir kritis dan

(f) memberikan umpan balik yang membangun.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik di kelas V SD Swasta Bethel, maka saran yang diberikan
sebagai sumbangan pemikiran adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai salah satu acuan kepustakaan dalam melakukan
penelitian yang sejenis atau peneliti dengan variabel yang berbeda. Hasil
penelitian ini hanya mencakup ruang lingkup yang terbatas, agar peneliti
ini lebih  memperhatikan variabel-variabel lain yang mungkin
berpengaruh dalam penelitian ini.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses pembelajaran
dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
didalam diri individu maupun kelompok.
3. Bagi Guru
Hendaknya guru lebih sering memberikan soal-soal Bahasa
Indonesia yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik, melakukan tanya jawab pada saat proses pembelajaran, supaya

peserta didik terbiasa dalam melakukan berpikir tingkat tinggi.
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4. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi
guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.
5. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa
Diharapkan karya tulis ini dapat dijadikan bahan bacaan
tambahan diperpustakaan STKIP untuk keperluan penulisan karya ilmiah

bagi peneliti selanjutnya.
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